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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Usaha perasuransian sebagai salah satu lembaga 

keuangan nonbank menjadi semakin penting perannya. Hal ini 

dikarenakan selain kegiatan usahanya yang memberikan 

proteksi kepada masyarakat, asuransi juga merupakan lembaga 

penghimpun dana yang bersumber dari penerimaan premi 

asuransi dari masyarakat saat ini, Indonesia dikenal sebagai 

salah satu Negara dengan jumlah operator asuransi syariah 

yang cukup banyak di dunia berdasarkan data dewan syari’ah 

nasional majelis ulama Indonesia (DSN MUI), terdapat 49 

pemain asuransi syari’ah di Indonesia yang telah mendapatkan 

rekomendasi syari’ah. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/DSN-

MUI/X/2001, asuransi syariah (Ta’min, Takaful, Tadhamun) 

adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara 

sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan 
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atau tabarru’ memberikan pola pengembalian untuk 

menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 

sesuai dengan syariah.
1
 Investasi tersebut merupakan donasi 

dengan syarat tertentu dan merupakan milik peserta secara 

kolektif, bukan merupakan pendapatan entitas pengelola. 

Dalam PSAK 108 disebutkan bahwa asuransi syariah adalah 

sistem menyeluruh yang pesertanya mendonasikan (men-

tabarru’- kan) sebagian atau seluruh kontribusi nya yang 

digunakan untuk membayar klaim atas risiko tertentu akibat 

masalah
2
. Premi pada asuransi syariah adalah sejumlah dana 

yang dibayarkan oleh peserta yang terdiri dana tabungan dan 

dana tabarru. Dana tabarru berasal dari kontribusi peserta 

asuransi. Menurut Bilah yang di kutip dalam Sula tentang 

kontribusi (al musahamah) dalam perjanjian takaful adalah 

pertimbangan keuangan (al-‘iwad) dari bagian peserta  yang 

merupakan kewajiban yang muncul dari perjanjian antara 

peserta dan pengelola. Kontribusi yang telah dibayarkan oleh 

                                                             
1
 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 

Pedoman Umum Asuransi Syariah 
2

https://myallisya.com/unduh/fatwa-mui-tentang-asuransi-syariah/,10 

oktober 2018 13:30 

https://myallisya.com/unduh/fatwa-mui-tentang-asuransi-syariah/,10
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peserta asuransi akan menjadi tanggung jawab bagi 

perusahaan asuransi untuk mengolanya dengan baik
3
 dalam 

pegolahan risiko maupun dalam pengolahan keuangannya. 

Pengelolaan dana tabarru’ perusahaan asuransi syariah 

melaksanakan kegiatan investasi sesuai dengan syariat islam. 

Perusahaan asuransi syariah hanya boleh menginvestasikan 

dananya kepada lembaga keuangan islam seperti Bank 

Syariah, BPRS, Obligasi Syariah, dan kegiatan lainnya yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Perusahaan asuransi 

syariah akan memperoleh keuntungan dari hasil investasi. 

Hasil investasi tersebut dimasukan kedalam rekening dan 

Dana tabarru’. Salah satu ciri keuangan perusahaan adalah 

laporan keuangan yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip 

akuntansi sebagai salah satu sumber informasi yang digunakan 

untuk melakukan analisis dan keputusan keuangan. Data 

keuangan yang digunakan untuk analisis keuangan, diambil 

                                                             
3

 Febrinda eka Damayanti,et al/jurnal ekonomi syariah teori dan 

terapan vol.3 no.13 desember 2016: 989-1005; Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Surpus underwriting asuransi umum syariah Indonesia. 
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dari laporan-laporan keuangan yang pokok, yaitu neraca dan 

laporan laba rugi. 

Profitablitas atau kemampuan memperoleh laba adalah 

suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai 

sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 

tingkat yang dapat diterima. Angka profitabilitas dinyatakan 

antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak, laba 

investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai 

profitabilitas menjadi norma ukuran bagi kesehatan 

perusahaan.
4
 

Tabel 1.1 

Laporan Keuangan PT. Bumiputera Muda 1967 Unit 

Syariah 

 

Tahun 

Kontribusi 

Dana Tabarru’ 

(X1) 

Laba 

Perusahaan 

(Y) 

2013 Rp. 6.116.000.000 Rp. 6.882.000.000 

2014 Rp. 10.447.000.000 Rp. 7.972.000.000 

2015 Rp. 10.926.000.000 Rp. 12.435.000.000 

2016 Rp. 12.129.000.000 Rp. 52.025.000.000 

                                                             
4
https://id.wikipedia.org/wiki/Profitabilitas, 11 oktober 2018 09:25 

https://id.wikipedia.org/wiki/Laba
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laba_investasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laba_investasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendapatan_per_saham&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laba_penjualan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kesehatan_perusahaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kesehatan_perusahaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Profitabilitas
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2017 Rp. 13.097.000.000 Rp. 11.258.000.000 

2018 Rp. 13.954.000.000 Rp. 11.113.000.000 

 Sumber: Laporan Keuangan PT. Bumiputera Muda 1967 

Unit Syariah  

Berdasarkan data dari tabel 1.1 kontribusi dana tabarru’ 

selalu ada peningkatan dari tahun ke- tahun, disisi lain, laba 

perusahaan di tahun ketahun mengalami peningkatan hanya saja 

di tahun 2016 laba menaik drastis, jika dilihat pada laporan 

keuangan tahun 2016, dikeuangan penghasilan komprehensif lain 

yaitu penilaian kembali asset tetap- perpajakan yaitu sebesar Rp 

45.356.000.000 hal ini yang menyebabkan pada tahun 2016 

menaik hingga drastis. 

Dasar usaha asuransi adalah kepercayaan masyarakat, 

terutama dalam hal kemampuan keuangan (bonafiditas) 

perusahaan untuk memenuhi keawajiban klaim dan kewajiban 

lain-lain tepat pada waktunya. Untuk itu usaha asuransi harus 

dikelola secara professional, baik dalam pengelolaan risiko 

maupun dalam pengelolaan keuangannya. 
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Konsep asuransi yang ada di Indonesia mempunyai dua 

sistem adapun sistem asuransi yang ada di Indonesia adalah 

sistem asuransi konvensional dan sistem asuransi syariah. Pada 

awalnya sistem asuransi yang lebih awal dikenal adalah sistem 

asuransi konvensional. Namun demikian mayoritas penduduk 

Indonesia yang beragama Islam dan juga tingkat kesadaran 

beragama yang terus meningkat, tentunya membuat prospek 

bisnis asuransi syariah di Indonesia semakin menjanjikan. 

Perusahaan asuransi syariah mendapatkan keuntungan 

usaha dari pembagian keuntungan dana peserta dengan prinsip 

mudharabah atau system bagi hasil. Keuntungan tersebut dibagi 

diantara perusahaan dan peserta asuransi syariah memperoleh 

laba dari pendapatan premi dan hasil investasi. Pendapatan premi 

di peroleh dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap 

peserta asuransi syariah yang dilakukan secara teratur kepada 

perusahaan asuransi syariah yang sesuai pada kesesuaian dalam 

akad. Pendapatan premi dan hasil investasi merupakan faktor 

penting bagi laba perusahaan asuransi syariah. 
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Laba merupakan faktor penting bagi perusahaan asuransi 

dalam mempertahankan keberlangsungan usahannya. Dimana 

laba merupakan penentu apakah perusahaan tersebut memperoleh 

profit atau rugi. Agar peroleh laba sesuai dengan yang diharapkan 

atau mendapatkan profit, perusahaan asuransi syariah tersebut 

harus dapat memaksimalkan pendapatnya dan meminimalkan 

bebannya. 

 Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mempelajari dan meneliti judul : 

Pengaruh Kontribusi Dana Tabarru’ Terhadap Laba 

Perusahaan Periode 2013-2018 ( Studi Pada Unit Syariah PT. 

Bumiputera Muda 1967 ) 

 

B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan 

bahan penelitian yaitu : 

1. Adanya kontribusi dana tabarru’ terhadap laba 

perusahaan pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

1967 (Bumida) 
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2. Bagaimana pengaruh kontribusi dana tabarru’ terhadap 

laba perusahaan pada PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967 (Bumida) 

 

C. Pembatasan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian skripsi ini serta 

tidak meluas serta menjaga kemungkinan penyimpangan 

dalam penelitian skripsi, maka dalam penulisan ini penulis 

memfokuskan dan membatasi pembahasannya pada hal-hal 

berikut : kontribusi  dana  tabarru terhadap Laba. 

 

D. Rumusan Masalah  

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kontribusi dana tabarru’ terhadap 

laba perusahaan pada PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967 unit syariah periode 2013-2018? 

2. Seberapa besar pengaruh kontribusi dana tabarru’ terhadap 

laba perusahaan pada PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967 unit syariah periode 2013-2018? 



 9 

E. Tujuan Peneliti 

Adapun Tujuan peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kontribusi dana 

tabarru’ terhadap laba perusahaan pada PT. Asuransi 

Umum Bumiputera Muda 1967 unit syariah periode 2013-

2018 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kontribusi dana 

tabarru’ terhada laba perusahaan pada PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda 1967 unit syariah periode 2013-2018 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari adanya 

penelitian ini, adalah : 

1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu karya 

tulis ilmiah yang dijadikan sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana, dan penelitian ini juga 

dapat menjadi ilmu pengetahuan yang baru. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi salah satu acuan atau masukan dalam 

mengetahui pengaruh kontribusi terhadap laba 
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perusahaan pada PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967 unit syariah periode 2013- 2018. 

3. Bagi akademi, diharapkan mampu menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan 

referensi bagi mahasiswa, staf pengajar dan yang 

lainnya. 

4. Bagi masyarakat, diharapkan menjadi sumber referensi 

dan sarana pemikiran bagi kalangan akademisi dan 

praktisi didalam menunjang penelitian selanjutnya 

yang akan bermanfaat sebagai bahan perbandingan 

bagi penelitian yang lain. 

 
G. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu dengan permasalahan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Anton Hindardjo (2017) Pengaruh dana tabarru’ dan 

klaim terhadap profitabilitas perusahaan asuransi PT. 

Prudential unit syariah periode 2011-2015 Hasil penelitian ini 

dapat diketahui bahwa setelah dilakukan uji parsial diperoleh 

bahwa dana tabarru’ mempunyai nilai t hitung sebesar 2.648 
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dengan sig 0.118, yang artinya nilai sig 0.118 lebih besar dari 

nilai 0,05 nilai ketentuan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dana tabarru’ mempunyai pengaruh yang besar secara 

parsial.Karena semakin tinggi premi maka laba yang 

diperoleh semakin besar. 

Setelah uji secara parsial diperoleh bahwa klaim 

mempunyai nilai t hitung sebesar -0.004 dengan sig 0.997, 

yang artinya nilai sig. 0.997 lebih besar dari nilai 0.05 nilai 

ketentuan. Maka dapat disimpulkan bahwa klaim mempunyai 

pengaruh yang besar secara parsial. Karena semakin tinggi 

klaim yang terjadi maka semakin rendah laba yang diperoleh. 

Berdasarkan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan SPSS 22 dapat diketahui bahwa alat terpenting 

yang paling efektif dalam meningkatkan laba perusahaan 

diperoleh dari hasil dana tabarru’, sedangkan saat ini klaim 

memberikan nilai negative dan mengakibatkan menurunnya 

nilai laba. Jadi secara uji parsial variable bebas (dana tabarru’ 

dan klaim) yang paling dominan pengaruhnya terhadap laba 

yaitu terdapat pada variabel dana tabarru’ dngan nilai hitung 
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sebesar 2.648 serta dengan nilai sig 0.118 nilai ini lebih besar 

dari 0.05 dan nilai simultan dengan nilai f hitung 25.891 dan 

sig sebesar 0.037 disimpulkan bahwa premi dan klaim secara 

simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap laba. 

Ayu Ulandari (2017) Pengaruh premi dana tabarru’ 

terhadap pertumbuhan asset perusahaan asuransi umum 

syariah di Indonesia tahun 2012-2015 disimpulkan beberapa 

poin sebagaimana diajukan sesuai dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian antara lain: 

Premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan asset asuransi umum syariah tahun 2012-2015. 

Hal ini dibuktikan nilai thitung sebesar (3,271) > ttabel 

sebesar (2,019) dan nilai sig sebesar (0,002) < a (0,05) maka 

secara statistik premi berpengaruh terhadap pertumbuhan 

asset. 

Dana tabarru’ berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap pertumbuhan asset asuransi umum syariah tahun 

2012-2015. Hal ini dibuktikan nilai thitung sebesar (-2,170)< 
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ttabel sebesar (2,019) dan nilai sig sebesar (0,036)>a (0,05) 

maka secara statistik dana tabarru’ berpengaruh terhadap 

pertumbuhan asset.  

 

H. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual 

tentang bagaimana suatu teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang lebih di identifikasi sebagai masalah riset. Dalam 

penelitian ini, kerangka berfikirnya sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Perkembangan industri asuransi syariah memberi 

perlindungan terhadap resiko yang akan dihadapi oleh 

masyarakat dengan prinsip tolong menolong dan salah 

satu lembaga penghimpun dana masyarakat dan penyedia 

dana untuk masyarakat yang mengalami musibah. 

Kontribusi 

Dana Tabarru’ 

Laba Perusahaan 
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Asuransi syariah sebagai suatu perusahaan atau entitas 

ekonomi yang membuat laporan keuangan untuk 

menunjukan informasi dan posisi keuangan yang disajikan 

untuk pihak-pihak yang berkepentingan. 

Oleh karena itu, dengan menggunakan laporan 

keuangan unuk mengukur laba perusahaan asuransi yang 

mungkin dapat dipengaruhi oleh variabel premi, klaim, 

investasi. Jika premi, klaim, investasi tinggi, maka 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba suatu 

perusahaan. 

 
I. Hipotesis 

Hipotesisi terdiri dari dua penggalan kata yaitu 

hypo dan thesis. Hypo artinya di bawah, lemah atau 

kurang, sedangkan thesis artinya proporsi atau pernyataan 

yang disajikan sebagai bukti. Jadi hipotesis dapat diartikan 

sebagai persyaratan yang masih lemah kebenarannya dan 

perlu dibuktikan melalui penelitian atau hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian dan perlu dibuktikan melalui penelitiannya. 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kontribusi dana tabarru’  terhadap laba perusahaan 

PT. Bumiputera Muda 1967 Unit Syariah. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kontribusi dana tabarru’  terhadap laba perusahaan 

PT. Bumiputera Muda 1967 Unit Syariah. 

 
 

J. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yaitu dengan data yang berbentuk angka-angka, dari 

sumber data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 

pengolahannya.Data tersebut diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan yang dikeluarkan PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda 1967 unit syariah tahun 2013-2018 

melalui website www.bumida.co.id. 
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2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT.Asuransi Umum 

Bumiputera Muda 1967 unit syariah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan dari 

penelitian adalah memperoleh data. Dalam penelitian ini 

teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi 

yang dilakukan dengan cara mengakses data dari PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 unit syariah 

melalui website www.Bumida.co.id 

 
K. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan pemahaman dan gambaran yang 

sistematika dengan mudah, maka penulis mencantumkan 

sistematika sebagai berikut 

BAB I  Pendahuluan, Bab ini membahas tentang 

pentingnya topik penulisan latar belakang, 

http://www.bumida.co.id/
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pembatasan masalah, dan rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II  Landasan Teori, Bab ini berisi tentang landasan teori 

dan konsep menurut para ahli yang menjadi 

dasaran dari penelitian, yang meliputi paparan 

teori, hubungan antara variable dan hipotesis. 

BAB III Metodologi Penelitian, Bab tiga berisi tentang 

metodologi penelitian dan gambaran umum objek 

penelitian Bab ini terdiri dari jenis dan sifat dari 

penelitian. Bab ini terdiri dari jenis dan sifat dari 

penelitian, sampel, teknis analisi data. 

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab ini 

dijelaskan pembahasan hasil penelitian berisi 

uraian analisis dan terpadu mengenai hasil 

penelitian yang disajikan secara jujur, obyektif, 

serta sesuai dengan etika ilmiah. 

BAB V  Penutup, Bab ini merupakan beberapa saran dan 

kesimpulan yang tentunya relefan dengan hasil 

yang telah dilakukan sebelumnya. 


